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ABSTRAK

Kepala sekolah merupakan sentral dari pemimpin pendidikan yang memiliki sebuah kebijakan
untuk dapat memimpin suatu sekolah guna mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Hasil penelitian, gaya Kepala sekolah di SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar dalam memimpin
sekolahnya memakai gaya kepemimpinan yang positif yaitu demokratis. Untuk penerapan
manajemen sekolah di SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar memeroleh rerata presentasi 86%
artinya memiliki interpretasi tinggi dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa SMKS 2
Tamansiswa Pematangsiantar sudah menjalankan fungsi-fungsi manajemen dengan baik.
Kontribusi yang diberikan oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah (X) terhadap manajemen
sekolah (Y) adalah sebesar 0,733 termasuk pada kategori kuat, sehingga terdapat pengaruh yang
kuat dan positif antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap manajemen sekolah di SMKS
2 Tamansiswa Pematangsiantar.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan kepala sekolah, manajemen sekolah

ABSTRACT

Principals are central to educational leaders who have a policy to be able to lead a school to achieve
predetermined goals. The results of the study, the principal's style at SMKS 2 Tamansiswa
Pematangsiantar in leading his school uses a positive leadership style, namely democratic. For the
implementation of school management at SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar obtained an
average presentation of 86%, meaning that it has a high interpretation with a good category. This
shows that SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar has carried out management functions well. The
contribution given by the principal's leadership style (X) to school management (Y) is 0.733
including in the strong category, so there is a strong and positive influence between the principal's
leadership style on school management at SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar.

Keywords: Principal leadership style, school management

1. PENDAHULUAN

Kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen sekolah saling terkait dan mempengaruhi
satu sama lain. Kepemimpinan kepala sekolah menentukan arah dan tujuan sekolah serta cara
mencapainya, sementara manajemen sekolah melaksanakan tugas-tugas administratif dan
operasional untuk mencapai tujuan tersebut. Kepemimpinan yang efektif dapat memberikan
arahan dan motivasi yang diperlukan bagi staf dan siswa, sementara manajemen yang efektif
dapat memastikan bahwa sumber daya termasuk waktu dan anggaran, digunakan secara optimal
untuk mencapai tujuan sekolah.
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Kepemimpinan dan manajemen juga berkaitan dalam hal pengambilan keputusan. Kepala
sekolah sebagai pimpinan harus mengambil keputusan-keputusan strategis yang akan
memengaruhi jalannya sekolah dan manajer sekolah harus memastikan bahwa keputusan
tersebut diimplementasikan dengan baik dan sesuai dengan rencana kepemimpinan dan
manajemen juga harus memastikan bahwa staf sekolah diberdayakan dan diberi kesempatan
untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan perencanaan sehingga dapat terjadi
sinergi dan kolaborasi dalam mencapai tujuan sekolah (Ekosiswoyo, 2007). Dalam konteks ini,
kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen sekolah saling melengkapi dan dapat saling
memperkuat jika dilaksanakan dengan baik dan terintegrasi dengan baik. Oleh karena itu
penting bagi kepala sekolah untuk memahami peran dan tanggung jawab manajemen sekolah
dan sebaliknya, serta bekerja sama untuk mencapai tujuan sekolah yang diinginkan (Moeljono,
2003).

Gaya kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen sekolah juga saling terkait dan
mempengaruhi satu sama lain. Gaya kepemimpinan kepala sekolah mencerminkan bagaimana
kepala sekolah memimpin dan mengarahkan staf dan siswa, sementara manajemen sekolah
mencakup tugas-tugas administratif dan operasional untuk mengelola sumber daya sekolah.
Terdapat beberapa gaya kepemimpinan yang umum digunakan, diantaranya gaya kepemimpinan
otoriter, gaya kepemimpinan demokratis, gaya kepemimpinan transaksional dan gaya
kepemimpinan transformasional. Sebagai contoh, kepala sekolah yang memiliki gaya
kepemimpinan demokratis cenderung memperhatikan partisipasi staf dalam pengambilan
keputusan dan perencanaan, sementara manajemen sekolah harus memastikan bahwa rencana
tersebut diimplementasikan dengan baik dan sumber daya digunakan secara efektif. Di sisi lain,
kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan otoriter dapat membatasi partisipasi staf
dalam pengambilan keputusan dan perencanaan, sehingga manajemen sekolah harus
memastikan bahwa keputusan tersebut diimplementasikan dengan tepat dan efektif.

Selain itu, kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional cenderung
memiliki visi yang jelas dan memotivasi staf dan siswa untuk mencapai tujuan tersebut. Di sisi
lain, kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transaksional cenderung berfokus pada
penghargaan dan hukuman, sementara manajemen sekolah manajemen sekolah memastikan
bahwa tugas-tugas administratif dan operasional dilaksanakan dengan baik untuk mencapai
tujuan tersebut. Kepala sekolah dan manajemen sekolah harus bekerja sama dan saling
mendukung dalam mencapai tujuan sekolah dan mengelola sumber daya. Kepala sekolah juga
harus memilih gaya kepemimpinan yang sesuai dengan sekolah dan memastikan bahwa tugas
administratif dan operasional dilaksanakan dengan baik untuk mencapai tujuan. Banyak
penelitian telah dilakukan tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dan dampaknya terhadap
manajemen sekolah, termasuk pengelolaan sumber daya manusia, pengembangan kurikulum,
dan Kkinerja akademik siswa. Namun, masih sedikit penelitian yang menganalisis gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan dampaknya terhadap manajemen sekolah.

Satu masalah yang dihadapi SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar adalah kualitas
pendidikan yang rendah. Pendidikan sangat penting bagi satu generasi ke generasi berikutnya
(Akrim, 2020; Hidayat, 2024; Simbolon, 2024;) Untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
kurikulum nasional telah dibuat, pelatihan guru yang lebih baik, pengadaan buku dan alat
pembelajaran yang lebih baik, pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan
peningkatan manajemen sekolah. Namun, beberapa metrik kualitas pendidikan belum
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hasil berikut menunjukkan hasil pendidikan SMKS
2 Tamansiswa Pematangsiantar tahun 2023. Tabel 1 menjelaskan capaian rapor pendidikan
SMKS2 Tamansiswa Pematangsiantar.
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Tabel 1. Capaian Rapor Pendidikan SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar tahun 2023

No Indikator Capaian Skor Rapor 2023
1 Kemampuan literasi Sedang 47.83
2 Kemampuan numerasi Kurang 375
3 Karakter Baik 56.68
4 Penyerapan lulusan SMK Baik 100
5 Keselarasan bidang kerja Sedang 74.47
6 Masa tunggu bekerja/berwirausaha Sedang 3.24
7 Pendapatan lulusan SMK Kurang 9.26
8 Kompetensi lulusan SMK Baik 67.86
9 Lulusan dengan sertifikat kompetensi Baik 67.86
10 Proporsi PTK Penggerak Kurang 0
11 Proporsi guru yang menjadi guru Kurang 0

penggerak
12 Proporsi guru penggerak yang diangkat Kurang 0.03

menjadi Kepala Sekolah atau Wakil
Kepala Sekolah

13 Proporsi guru penggerak yang diangkat Kurang 0.03
menjadi Pengawas

14 Pengalaman Pelatihan PTK Sedang 32.1

15 Partisipasi dalam Platform Merdeka Sedang 321
Mengajar

16 Pelatihan  lainnya  (menggabungkan Baik 97
pelatihan bid. Studi, pedagogi, manajerial,
dil)

17 Kualitas pembelajaran Sedang 62.69

18 Refleksi dan perbaikan pembelajaran oleh Kurang 44.86
guru

19 Kepemimpinan instruksional Kurang 41.26

20 Iklim keamanan sekolah Baik 65.17

21 Partisipasi warga sekolah Kurang 53.12

22 Proporsi  pemanfaatan sumber daya Kurang 26.5
sekolah untuk peningkatan mutu

23 Proporsi pembelanjaan peningkatan mutu Kurang 3.96
guru dan tenaga kependidikan

24 Program dan kebijakan sekolah Sedang 57.29

Tabel 1 merupakan rapor Pendidikan SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar
menunjukkan bahwa masalah utama terletak pada kepemimpinan instruksional. Kepemimpinan
belum mengacu pada visi dan misi sekolah, belum mendorong perencanaan, praktik, dan
asesmen pembelajaran yang ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan
belum mengembangkan program, insentif, dan sumber daya yang membantu guru berpikir
kembali dan meningkatkan pembelajaran mereka.

Berdasarkan kenyataan ini, tentunya diperlukan peran aktif kepemimpinan dalam
pengelolaan manajemen sekolah. Manajemen adalah suatu proses pengaturan atau
ketatalaksanaan untuk mencapai suatu tujuan dengan melibatkan orang lain. Manajemen adalah
ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumbersumber lainya secara efektif dan efesien
untuk mencapai tujuan tertentu (Sri, 2024)
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Dari berbagai pengamatan dan analisis, setidaknya ada beberapa faktor yang
menyebabkan masih rendahnya mutu pendidikan. Faktor pertama adalah bahwa kebijakan dan
penyelenggaraan pendidikan yang menggunakan pendekatan fungsi produksi pendidikan atau
analisis input-output tidak dilakukan secara efektif. Metode ini menganggap sekolah sebagai
pusat produksi, dan apabila semua input (masukan) yang diperlukan untuk proses produksi
dipenuhi, sekolah akan menghasilkan output yang diinginkan. Selain itu, pendekatan ini
menganggap bahwa kualitas pendidikan (output) akan meningkat secara otomatis ketika input
pendidikan seperti guru, buku, media pembelajaran, dan sarana dan prasarana pendidikan
lainnya dipenuhi. Hal ini dikarenakan dalam menerapkan pendekatan education production
function selama ini terlalu memusatkan pada input pendidikan dan kurang memperhatikan
proses pendidikan. Padahal, proses pendidikan sangat menentukan output pendidikan.

Faktor kedua, penyelenggaraan pendidikan di SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar
dilaksanakan dengan system birokratik sentralistik, dimana sekolah ini berada di bawah
naungan Yayasan Perguruan dengan berbagai kebijakan yang dikeluarkan terkadang tidak
sesuai dengan kondisi sekolah. Sekolah lebih merupakan subordinasi dari birokrasi di atasnya
sehingga kehilangan kemandirian, keluwesan, motivasi dan kreatifitas/inisiatif untuk
mengembangkan dan memajukan sekolahnya. Kinerja sekolah menjadi kurang optimal, baik
mutu, efisiensi, inovasi, efektivitas, relevansi, maupun produktivitasnya.

Faktor ketiga, peran serta warga sekolah, khususnya guru, dan peran serta masyarakat,
khususnya orang tua siswa, dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minim.
Partisipasi guru dalam pengambilan keputusan sering diabaikan, padahal terjadi atau tidaknya
perubahan di sekolah sangat tergantung pada guru. Meskipun dikenalkan berbagai macam
pembaruan, jika guru tidak berubah, tidak akan terjadi perubahan di sekolah tersebut. Partisipasi
masyarakat pada umumnya terbatas pada dukungan dana, sedangkan dukungan-dukungan lain
seperti pemikiran, moral, dan material kurang diperhatikan. Akuntabilitas sekolah terhadap
masyarakat juga lemah. Sekolah tidak mempunyai beban untuk mempertanggungjawabkan hasil
pelaksanaan pendidikan kepada masyarakat, khususnya orang tua siswa sebagai salah satu unsur
utama yang berkepentingan dengan pendidikan (stakeholder).

Berdasarkan kenyataan-kenyataan tersebut, tentu perlu dilakukan upaya-upaya perbaikan,
salah satunya adalah melakukan reorientasi penyelenggaraan pendidikan dengan manajemen
sekolah. Diperlukan peranan para manajer sekolah khususnya pemimpin (kepala sekolah) dalam
membawa perubahan terhadap penyelenggaraan pendidikan untuk dapat meningkatkan tujuan
sekolah dan mutu pendidikan sekolah.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian penelitian ini bertujuan menganalisis gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan dampaknya terhadap manajemen sekolah di SMKS 2
Tamansiswa Pematangsiantar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunaka pendekatan campuran (mixed methods). Pendekatan
campuran menggabungkan penelitian kuantitatif dan kualitatif tipe sequential exploratory mulai
dari tahap pengumpulan data atau analisis data, penggunaan teknik penelitian, rancangan
penelitian, dan tahap pendekatan tunggal (Putra & Hendarman, 2013). Para informan penelitian
termasuk 1 orang kepala sekolah, 2 oramg wakil kepala sekolah, dan 3 orang guru SMKS 2
Taman Siswa Pematang Siantar sebagai sumber data kualitatif. Sedangkan sumber data
kuantitatif adalah seluruh guru di Perguruan Taman Siswa Pematang Siantar. Teknik
pengumpulan data kualitatif menggunakan wawancara mendalam (in-depth interview). Untuk
melakukan ini, peneliti harus menyiapkan pertanyaan. Menurut Malhotra (dalam Amrina &
Rofiaty, 2014) in-depth interview adalah wawancara yang dilakukan secara langsung, tidak
terorganisir, dan dilakukan secara individu. Pertanyaan yang diajukan kepada narasumber
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bertujuan untuk mengungkap sikap, kepercayaan dan perasaan utama pewawancara tentang
topik wawancara. Dalam melakukan wawancara, peneliti tidak hanya membawa peralatan
sebagai pedoman untuk melakukan wawancara, tetapi juga dapat menggunakan alat bantu
seperti rekaman suara, gambar, brosur, dan bahan lain untuk membantu proses wawancara
berjalan lancar (Sugiyono, 2013). Tabel 2 merupakan pedoman wawancara. Pengumpulan data
kuantitatif menggunakan jenis angket tertutup yang berisi pertanyaan yang dijabarkan dari
indikator gaya kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen sekolah. Angket ini akan diisi
oleh respponden dan berisi pertanyaan yang dijabarkan dari skala Likert, yang menilai sikap
atau pendapat responden. Tabel 3 merupakan instrument pengumpulan data kuantitatif.

Tabel 2. Pedoman Wawancara

Rumusan Masalah Aspek/Indikator
Gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMKS 2 | Pemecahan masalah
Tamansiswa Pematangsiantar Membuat visi
Memotivasi

Memberdayakan guru dan pegawai
Manajemen sekolah di SMKS 2 Tamansiswa | Perencanaan

Pematangsiantar Pengorganisasian

Penggerakan

Pengendalian

Tabel 3. Instrumen Gaya Kepemimpinan dan Manajemen Sekolah

Variabel Indikator No. Item
Gaya kepemimpinan  kepala | Pemecahan masalah 1,2,3,4,5,6,7,8
sekolah (X) Membuat visi 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15,
16
Memotivasi 17,18, 19, 20, 21, 22
Memberdayakan guru dan | 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29,
pegawai 30
Manajemen sekolah () Perencanaan 1,2,3,4,5 6,7
Pengorganisasian 8,9, 10,11, 12, 13, 14, 15
Penggerakan 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22
Pengendalian 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29,
30

Hasil uji reliabilitas menunjukkan baahwa instrument memiliki reliabilitas yang sangat
tinggi. Gaya kepemimpinan kepala sekolah menerima nilai tertinggi sebesar 0,849, sedangkan
manajemen sekolah menerima nilai terendah sebesar 0,832.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data penelitian ini dimulai dengan analisis kualitatif, yang kemudian diikuti
dengan analisis kuantitatif, sehingga fokus penelitian dapat dilihat dengan jelas dan dimaknai
dengan jelas. Berikut adalah deskripsi temuan analisis kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan
pada data penelitian.

1. Temuan Kualitatif

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti di SMKS
2 Tamansiswa Pematangsiantar, upaya kepala sekolah untuk menerapkan gaya kepemimpinan
yaitu:

a. Penyusunan program perencanaan melibatkan bawahan
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Pemimpin sekolah terlibat dalam proses perencanaan sekolah. Dalam proses menyusun
program, kepala sekolah selalu meminta pendapat guru dan pegawai. Namun, setelah
mempertimbangkan situasi, program mungkin harus dibatalkan. Hal ini diutarakan oleh kepala
sekolah ibu Susilawaty selaku Kepala SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar:

“Dengan kepemimpinan yang kuat dan pengambilan keputusan yang tegas diperlukan
untuk menjaga ketertiban dan fokus pada tujuan sekolah. Dan saya menyakini bahwa
melibatkan semua pihak terkait, termasuk guru, dalam pengambilan keputusan, membantu
membangun dukungan kolektif dan komitmen terhadap tujuan bersama, dan juga saya
memberikan kebebasan guru untuk mengelola kelas mereka masing-masing.” (Wawancara,
21 Nopember 2023, pukul 10.10 WIB).

Hasil wawancara dengan beberapa guru dan pegawai menunjukkan bahwa beberapa
program sekolah dapat berjalan dengan baik atau berjalan tetapi tidak maksimal. Mereka juga
menyatakan bahwa kepala sekolah terkadang mempercayakan semua kepada guru mereka dan
tidak memberikan pengawasan yang cukup, yang mengakibatkan hasil program yang kurang
optimal dan guru yang menjalankan program juga tidak merasakan perhatian yang cukup dari
kepala sekolah. Kepala sekolah kadang-kadang tidak memberikan evaluasi yang cukup untuk
program-program yang berbeda, dan kadang-kadang program berjalan begitu saja karena
program yang sama dari tahun ke tahun.

b. Pembagian tugas yang jelas untuk memudahkan dalam pelaksanaan tugas dalam
organisasi.

Selama proses pengorganisasian, kepala sekolah memberikan tanggung jawab kepada
anggota sesuai dengan latar belakang pendidikan yang diterima oleh guru, dan struktur
organisasi sangat membantu pemimpin dalam pembagian tugas.

Hal ini dikemukakan oleh kepala sekolah Ibu Susilawaty:

“Saya memberikan kebebasan kepada guru-guru untuk menduduki atau mengolah tugas-
tugas tambahan sesuai dengan keahlian atau kemampuan masing-masing. Dan pada setiap
rapat selalu menghimbau agar selalu optimal dalam bekerja dan saling bekerjasama demi
tujuan yang akan dicapai.” (Wawancara, 21 Nopember 2023, pukul 10.15 WIB).

Kepala sekolah selalu mengutamakan kerja sama dalam pembagian tugas, dan
berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa proses pembagian tugas selalu
melibatkan guru dan pegawai. Untuk memberikan tugas terlebih dahulu, perlu ada komunikasi
dua arah sehingga informasi menjadi jelas bagi guru dan pegawai.

¢. Memotivasi seluruh bawahan (guru, dan pegawai sekolah) untuk melaksanakan tugas
dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan yang ditetapkan

Pada rapat awal tahun pelajaran baru, kepala sekolah memberikan pengarahan.
Pengarahan ini lebih umum, artinya diberikan secara bersamaan untuk semua guru dan staf.
Kepala sekolah, Ibu Susilawaty, kemudian menyatakan:

"Saya aktif terlibat dalam memotivasi staf dengan memberikan penghargaan dan
pengakuan atas pencapaian mereka. Selain itu, kami memiliki komunikasi terbuka dan
forum untuk menyamakan visi dan koordinasi berbagai inisiatif, sehingga semua elemen
di sekolah dapat bergerak menuju tujuan bersama." (Wawancara, 21 Nopember 2023,
pukul 10.20 WIB).

Selain itu kepala sekolah juga memberikan motivasi berupa pemberian penghargaan bagi
guru yang mempunyai dedikasi tinggi bagi pemebelajaran. Seperti hal nya yang diungkapkan
oleh ibu Seri Ulina Ginting.
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“Saya sendiri sudah merasakan pemberian penghargaan dari kepala sekolah berupa
penghargaan piagam yang menyatakan saya sebagai guru terbaik yang diberikan kepala
sekolah, yang nantinya akan menjadi lebih memotivasi saya dan rekan sejawat untuk
kedepannya.” (Wawancara, 22 Nopember 2023, pukul 13.00 WIB).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah memberikan motivasi yang baik,
tetapi dia kurang tegas dalam memberikan sanksi kepada guru dan pegawai yang tidak
melakukan tugas dengan benar. Ini mungkin karena kepala sekolah baru saja dilantik.

d. Keterbukaan dalam proses koordinasi

Kepala sekolah berkolaborasi secara langsung dengan guru dan pegawai dalam proses
koordinasi. Kepala sekolah, Ibu Susilawaty menyatakan bahwa:

“Saya melakukan koordinasi dengan guru secara langsung atau melalui wakil kepala
sekolah tergantung pada masalah yang ada. Dalam kasus di mana masalahnya berkaitan
dengan siswa, waka kesiswaan akan bertanggungjawab untuk melakukan koordinasi.
Saya juga sering mengadakan pertemuan dan diskusi dengan tim manajemen untuk
mendengarkan pendapat mereka dan mencapai kesepakatan bersama tentang tindakan apa
yang harus dilakukan.” (Wawancara, 21 Nopember 2023, pukul 10.25 WIB).

Hal lain diungkapkan yang oleh pak Rudi Hartono yang mengatakan bahwa:

“Menurut saya kurang. saya juga menangani kesiswaan, tetapi yah begitu-begitu saja.
Kita ada program tetapi belum dilaksanakan. Kalau ada rapat seringkali agenda utama
menjadi terlalaikan hanya karena hal lain-lain yang bukan agenda utama.
Memberitahukan juga sering sekali mepet atau sudah hampir mepet tetapi baru diinfokan
kepada guru dan pegawai.” (Wawancara, 21 Nopember 2023, pukul 13.25 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa koordinasi yang dilakukan
kepala sekolah SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar kadang terlaksana kadang juga kurang
terlaksana dengan baik secara langsung maupun tidak langsung.

e. Melakukan pengawasan terhadap guru dan pegawai

Kepala SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar melakukan pengawasan secara langsung
dan tidak langsung terhadap guru dan pegawai. Pengawasan secara langsung mencakupp
melihat kegiatan guru dan pegawai secara langsung mencakup melihat kegiatan guru dan
pegawai selama pembelajaran berlangsung. Pengawasan secara langsung dilakukan hampir
setiap hari dengan berkeliling di sekolah. Menurut pernyataan kepala sekolah, Ibu Susilawaty:

“Saya melakukan pengawasan dengan berkeliling dan meninjau keadaan kelas serta
lingkungan sekitar sekolah, namun karena keterbatasan waktu, saya tidak melakukannya
setiap hari. Saya juga percaya pada guru dan pegawai, dan saya memberikan umpan balik
konstruktif kepada mereka. Selain itu, kami melakukan evaluasi kinerja staf dan proses
pembelajaran secara berkala untuk memastikan bahwa standar yang ditetapkan tercapai
dan menyusun rencana perbaikan jika diperlukan.” (Wawancara, 21 Nopember 2023,
pukul 10.30 WIB).

“Kepala sekolah dapat melakukan pengawasan tidak langsung dengan meminta informasi
dari wakil kepala sekolah tentang pengelolaan kelengkapan guru. Seperti yang
diungkapkan oleh waka kurikulum bapak Misnan mengatakan bahwa: “Kepala sekolah
selalu menanyakan siapa guru-guru yang belum lengkap administrasi pemebelajarannya
seperti modul ajar, setelah mendapat data kepala sekolah memanggil guru yang
bersangkutan yang belum lengkap modul ajarnya.” (Wawancara, 21 Nopember 2023,
pukul 11.20 WIB).
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Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa pengawasan yang dilakukan kepala
sekolah tidak secara rutin dan tidak dilakukan setiap hari. Kepala sekolah juga mengungkapkan
alasan tidak melakukan pengawasan setiap hari. Berdsarkan hasil wawancara maka dapat
disimpulkan bahwa proses pengawasan masih kurang terlaksana dengan baik. Kepala sekolah
memberikan kepercayaan kepada guru dan pegawai sehingga pengawasan tidak dilakukan
secara terus menerus.

Temuan data kualitatif bersumber dari responden penelitian yakni 40 guru di Perguruan
Taman Siswa Pematang Siantar. Data kuantitatif di analisis untuk menguji apakah ada pengaruh
gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap manajemen sekolah di SMKS 2 Tamansiswa
Pematangsiantar.

2. Temuan Kuantitatif

Tabel 4 menjelaskan tabulasi data penelitian dan hasil dengan menggunakan perangkat
lunak SPSS for windows versi 24 maka diperoleh mean (rata-rata) sebesar 108,32; median (nilai
tengah) sebesar 108,50; modus sebesar 109; dan simpangan baku sebesar 3,0333.

Tabel 4. Mean, Media, Modus dan Simpangan
Baku Variabel X dan Variabel Y

N Valid 40

Missing 0
Mean 108.32
Median 108.50
Mode 109
Std. Deviation 3.033
Range 13

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, normalitas data akan diuji terlebih dahulu.
Penulis menggunakan SPSS dengan rumus One-sample Kolmograf Smirnov sebagai berikut.

Tabel 5. Uji normalitas data Kolmograf Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 40
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation 2.06434903
Most Extreme Differences Absolute 122
Positive .079
Negative -.122
Test Statistic 122
Asymp. Sig. (2-tailed) .136¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Nilai residual berdistribusi normal, menurut hasil uji normalitas, karena nilai signifikansi
0,136 lebih besar dari 0,05. Kemudian, untuk mengetahui apakah data variabel X (gaya
kepemimpinan kepala sekolah di SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar) linier terhadap data
variabel Y (manajemen sekolah di SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar), maka dilakukan
dengan uji regresi linier sederhana dengan menggunakan Anova pada perangkat lunak SPSS for
windows versi 24 sebagai berikut.

Tabel 6. Uji Regresi Linier
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 192.575 1 192.575 44.030 .00QP
Residual 166.200 38 4.374
Total 358.775 39

a. Dependent Variable: Manajemen Sekolah
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Berdasarkan Tabel 6 uji regresi linier di atas, diperoleh nilai Friung = 44,030 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel
partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah di
SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar (X) terhadap variabel manajemen sekolah di SMKS 2
Tamansiswa Pematangsiantar (Y). Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh antara gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen sekolah di SMKS 2 Tamansiswa
Pematangsiantar, maka penulis akan melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis akan
menguji kebenaran hipotesis berdasarkan data sampel penelitian. Dalam hal ini penulis
menggunakan teknik statistik untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah
terhadap manajemen sekolah di SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar dengan rumus person
product momen

Tabel 7. Tabel Tabulasi VVariabel X dan Y

No X Y X? Y? XY

1 107 106 11449 11236 11342
2 107 110 11449 12100 11770
3 102 102 10404 10404 10404
4 108 108 11664 11664 11664
5 106 108 11236 11664 11448
6 111 111 12321 12321 12321
7 110 110 12100 12100 12100
8 107 110 11449 12100 11770
9 103 106 10609 11236 10918
10 113 113 12769 12769 12769
11 106 107 11236 11449 11342
12 110 111 12100 12321 12210
13 110 109 12100 11881 11990
14 111 113 12321 12769 12543
15 104 106 10816 11236 11024
16 105 107 11025 11449 11235
17 106 105 11236 11025 11130
18 101 103 10201 10609 10403
19 107 109 11449 11881 11663
20 101 106 10201 11236 10706
21 109 110 11881 12100 11990
22 111 113 12321 12769 12543
23 114 115 12996 13225 13110
24 111 113 12321 12769 12543
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25 103 105 10609 11025 10815
26 105 105 11025 11025 11025
27 102 105 10404 11025 10710
28 110 109 12100 11881 11990
29 110 112 12100 12544 12320
30 109 106 11881 11236 11554
31 110 110 12100 12100 12100
32 111 111 12321 12321 12321
33 111 109 12321 11881 12099
34 110 109 12100 11881 11990
35 106 108 11236 11664 11448
36 106 108 11236 11664 11448
37 113 109 12769 11881 12317
38 115 107 13225 11449 12305
39 109 105 11881 11025 11445
40 108 104 11664 10816 11232
)y 4318 4333 466626 469731 468057

Selanjutnya dimasukkan dalam rumus Product moment sebagai berikut:
o WEXD-EHEY)
JINEXD) - EXNINEY)2 - (ZY))]
(40x468057) — (4318x4333)

e = JI(20x466626) — 43187)(20x269731) — 43337)]
1 18722280 — 18709894
Ty = /18665040 — 18645124)(18789240 — 18774889)]
1 12386
Ty = JI(19916)(14351)]
12386

o228
*¥ /285814516

12386

== 0733
"y = 16906.05

Hipotesis diterima setelah memperoleh riwpe 0,312 dari taraf signifikan 5%. Karena ryy =
0,733 lebih besar dari pada e = 0,312, maka hipotesis nol ditolak. Ini menunjukkan bahwa
variabel X dan variabel Y memiliki korelasi yang signifikan satu sama lain. Ini menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah memengaruhi manajemen sekolah di SMKS 2
Tamansiswa Pematangsiantar. Hal ini menunjukkan hubungan yang kuat. Koefisien yang
ditemukan sebesar 0,733 termasuk pada kategori kuat. Jadi terdapat pengaruh yang kuat antara
gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap manajemen sekolah di SMKS 2 Tamansiswa
Pematangsiantar.
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Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara dua variabel apakah memiliki
hubungan yang positif, negatif atau tidak memiliki hubungan, maka akan dilakukan analisis
korelasi dengan menggunakan perangkat lunak SPSS for windows versi 24.

Tabel 9. Uji Korelasi Variabel X dan Y

Gaya
Manajemen Kepemimpinan
Sekolah Kepala Sekolah
Pearson Correlation Manajemen Sekolah 1.000 .733
Gaya Kepemimpinan Kepala .733 1.000
Sekolah
Sig. (1-tailed) Manajemen Sekolah . .000
Gaya Kepemimpinan Kepala .000
Sekolah
N Manajemen Sekolah 40 40
Gaya Kepemimpinan Kepala 40 40
Sekolah

Berdasarkan uji korelasi Tabel 9 di atas, dapat diketahui nilai korelasi 0,733 yang
menyatakan bahwa variabel X (gaya kepemimpinan kepala sekolah) dan variabel Y (manajemen
sekolah) memiliki hubungan yang positif. Sehingga dapat disimpulkan variabel X terhadap
variabel Y memiliki korelasi dengan derajat hubungan korelasi yang kuat dan bentuk hubungan
yang positif. Dengan kata lain, gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang
kuat dan positif terhadap manajemen sekolah di SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar.
Semakin tinggi gaya kepemimpinan kepala sekolah maka semakin tinggi manajemen sekolah.

Temuan penelitian sejalan dengan Ashlan, ddk (2022) mengatakan bahwa indikator
gaya kepemimpinan kepala sekolah memperlihatkan suatu fakta dalam pemecahan masalah,
membuat visi, memotivasi, dan memberdayakan para pegawai (baik pendidik maupun tenaga
kependidikan), Bush (2011) sedangkan dimensi gaya kepemimpinan kepala sekolah
menerapkan gaya otokratis, demokratis (partisipatif), dan kendali bebas (Laisez faire). Adam
(2019) untuk dapat memperlakukan ketiga gaya kepemimpinan tersebut secara seimbang dan
proporsional, maka kepala sekolah harus memiliki pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan
yang diperlukan dalam kepemimpinannya.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini disimpulkan berdasarkan rumusan masalah tentang bagaiamana gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan dampaknya terhadap manajemen sekolah di SMKS 2
Tamansiswa Pematangsiantar tersebut:

1. Gaya kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekolah di SMKS 2 Tamansiswa
Pematangsiantar adalah gaya kepemimpinan demokratis.

2. Manajemen sekolah di SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar dapat dikategorikan sebagai
manajemen yang tinggi dalam semua aspek fungsi manajemen: perencanaan,
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pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian. Berikut adalah ringkasan kesimpulan
yang dapat diambil:

a.

Perencanaan: manajemen perencanaan di sekolah tersebut mencapai nilai 86%,
menunjukkan bahwa proses perencanaan dilakukan secara efektif dan efisien dengan
partisipasi dari semua pihak untuk mencapai tujuan bersama.

. Pengorganisasian: manajemen pengorganisasian mencapai nilai 88%, menunjukkan

bahwa struktur organisasi dan distribusi tugas-tugas di sekolah tersebut telah diatur
dengan baik dan efisien.

Penggerakan: manajemen penggerakan mencapai nilai 86%, menunjukkan bahwa
kepemimpinan dan motivasi yang efektif telah mendorong kinerja yang baik dari staf dan
guru dalam mencapai tujuan sekolah.

. Pengendalian: manajemen pengendalian mencapai nilai 85%, menunjukkan bahwa proses

pengawasan dan evaluasi dilakukan dengan baik untuk memastikan bahwa tujuan dan
standar telah tercapai.

Upaya kepala sekolah dalam penerapan manajemen sekolah di SMKS 2 Tamansiswa

Pematangsiantar adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan: meskipun kepala sekolah aktif melibatkan guru dan pegawai dalam proses
perencanaan sekolah, perlu adanya evaluasi dan pengawasan yang lebih efektif
terhadap program-program sekolah untuk menjaga trelevansi. Efektivitas, dan
keberlanjutan dari waktu ke waktu.

b. Pengorganisasian: kepala sekolah membagi tugas dengan jelas dan melibatkan guru dan
pegawai dalam proses pembagian tugas, mnamun pentingnya Kerjasama dan
komunikasi dua arah jugaa perlu ditekankan untuk menciptakan lingkungan kerja yang
efisien dan berkelanjutan.

c. Motivasi: kepala sekolah aktif dalam memberikan motivasi kepada guru dan staf,
namun perlu meningkatkan tegasnya dalam memberikan sanksi kepada mereka yang
tidak melaksanakan tugas dengan benar.

d. Keterbukaan dalam proses koordinasi: meskipun terlibat dalam proses koordinasi,
kepala sekolah perlu mengatasi tantangan dalam menjaga agar koordinasi berjalan
dengan baik dan efektif untuk mencapai tujuan sekolah.

e. Pengawasan: pengawasan dilakukan secara langsung maupun tidak langsung oleh
kepala sekolah, namun perlu adanya upaya meningkatkan kualitas dan konsistensi
dalam proses pengawasan guna memastikan pencapaian standar yang ditetapkan dan
memberikan dukungan yang lebiih efektif kepada staf.

Secara keseluruhan, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa kepala sekolah di

SMKS 2 Tamansiswa Pematangsiantar telah melakukan berbagai upaya dalam penerapan

manajemen sekolah, namun masih terdapat beberapa area yang perlu ditingkatkan

untukmencapai tujuan sekolah secara optimal.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X) terhadap Manajemen Sekolah ()

disimpulkan sebagai berikut:

a. Terjadinya korelasi positif yang signifikan: hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
korelasi positif yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah (variabel X)
dengan manajemen sekolah (variabel Y). ini mengindikasikan bahwa semakin baik
gaya kepemimpinan kepala sekolah, semakin baik pula manajemen sekolah di SMKS
2 Tamansiswa Pematangsiantar.

b. Pengaruh yang kuat: kontribusi yang diberikan oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah
terhadap manajemen sekolah memiliki nilai sebesar 0,733, yang termasuk dalam
kategori kuat. Hal ini menegaskan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah
memiliki pengaruh yang signifikan dan kuat terhadap manajemen sekolah di SMKS 2
Tamansiswa Pematangsiantar.
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Dengan demikian, kesimpulan tersebut menegaskan bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah memiliki pengaruh yang signifikan dan kuat terhadap manajemen sekolah di SMKS 2
Tamansiswa Pematangsiantar. Ini memberikan landasan penting bagi upaya peningkatan
kualitas manajemen sekolah dengan memperhatikan aspek gaya kepemimpinan kepala sekolah.
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